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Abstract
Purpose: This study aims to construct the model of Corporate Social Responsibility (CSR)
based on Surah Al Mudassir and Kitab Tarbiyah Wa Tahdzib in Islamic boarding schools.

Method: This research uses a postmodernist-interpretivist paradigm where the research tries
to integrate the meaning of each data obtained through interviews and construct a Corporate
Social Responsibility (CSR) model based on Surah Al Mudassir and the Kitab of Tarbiyah
Wa Tahdzib.

Results: Empirically in Islamic boarding schools, it was found that 1) The application of
Corporate Social Responsibility (CSR) towards profits is interpreted as sustenance that arises
from a sense of sufficiency and gratitude, 2) The application of Corporate Social
Responsibility (CSR) towards people is interpreted as charity service. 3) The implementation
of corporate social responsibility (CSR) for the planet is interpreted as mutual concern and
responsibility.

Implications: this study provides implications for accounting science, especially the concept
of CSR in a broader context

Novelty: This study focuses on the construction of a CSR model that integrates
organizational culture, religion and spirituality into a CSR model based on Surah Al
Mudassir and Kitab Tarbiyah Wa Tahdzib

Keywords: corporate social responsibility; profit; people; planets; spiritual

Abstrak
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengkonstruksi model Corporate Social

Responsibility (CSR) berdasarkan Surat Al Mudassir dan Kitab Tarbiyah Wa Tahdzib
pada pondok pesantren.

Metode: Penelitian ini menggunakan paradigma postmodernis-interpretivist
dimana penelitian ini mencoba mengintegrasikan makna dari setiap data yang
diperoleh melalui wawancara dan mengkonstruksi model Corporate Social
Responsibility (CSR) berdasarkan Surat Al Mudassir dan kitab Tarbiyah Wa Tahdzib.
Hasil: Secara empiris di pondok pesantren ditemukan bahwa 1) Penerapan
Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap keuntungan dimaknai sebagai
rezeki yang timbul dari rasa berkecukupan dan bersyukur, 2) Penerapan Corporate
Social Responsibility (CSR) terhadap manusia dimaknai sebagai amal bakti, 3)
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Pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap bumi dimaknai sebagai

kepedulian dan tanggung jawab bersama.

Implikasi: Penelitian ini memberikan implikasi bagi ilmu akuntansi khususnya
konsep CSR dalam konteks yang lebih luas

Kebaruan: Penelitian ini berfokus pada konstruksi model CSR yang
mengintegrasikan budaya organisasi, agama dan spiritualitas ke dalam model CSR
berdasarkan Surat Al Mudassir dan Buku Tarbiyah Wa Tahdzib.

Kata kunci: corporate cocial responsibility; profit; people; planets; spiritual

PENDAHULUAN

Corporate Social Responsibility (CSR) menjadi bagian yang tidak terpisahkan
dan menjadi bagian penting untuk keberlanjutan suatu perusahaan (Shahzad et
al., 2020; Han, 2021; Christensen et al., 2021; Fordham, AE, 2018). Penelitian
terhadap CSR di dalam perusahaan banyak dilakukan oleh para peneliti termasuk
dasar-dasar moral CSR (Benitez et al., 2020; Du & Xie, 2021; Shayganmehr et al.,
2021) Awalnya, konsep CSR didasarkan pada prinsip kesukarelaan. Seiring
berjalannya waktu, praktik CSR telah berubah dan cenderung terbatas pada upaya
perusahaan hanya untuk mematuhi peraturan yang berlaku. Hal ini mengaburkan
esensi CSR yang menurut Elkington dimaksudkan sebagai bentuk
pertanggungjawaban perusahaan kepada profit, people, dan planet (3P) (Loviscek,
2021). Pertanggungjawaban tidak sekedar kepada pemenuhan “kebutuhan”
kebijakan CSR tetapi esensinya adalah bagaimana pertanggungjawaban 3P
tersebut dapat membawa perusahaan kepada keberlanjutan di masa mendatang,.

Beberapa penelitian terdahulu ditemukan bahwa penerapan CSR di
perusahaan dijadikan “topeng” untuk meraup keuntungan. CSR dijadikan alat
legitimasi perusahaan kepada stakeholder untuk keuntungan yang lebih besar
(Leniwati et al., 2022). Bila hal ini berlanjut terus menerus, maka profit tetap
menjadi tujuan utama perusahaan dan pertanggungjawaban perusahaan kepada
people dan planet dijadikan alat untuk kepentingan profit.

Materi (profit) masih menjadi tujuan utama perusahaan, Implementasi CSR
masih jauh dari nilai etika, moral dan spiritual (Long, 2022). Spiritual adalah cara
seseorang memaknai kehidupan. S. Zhang, (2020) menunjukkan bahwa
spiritualitas dengan altruisme membuat seseorang lebih bertanggung jawab.
Spiritual menjadi dasar manusia melakukan sesuatu. Perpaduan filosofi
manajemen dan budaya perusahaan dan menghubungkannya dengan nilai-nilai
spiritual akan menjadi penguat dalam penerapan CSR di perusahaan.

Selain itu, spiritual merupakan faktor yang secara empiris mempengaruhi
kinerja karyawan. Nilai-nilai spiritualitas memiliki dampak positif pada
kesejahteraan dan produktivitas individu. Spiritualitas memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan. Kesehatan mental yang baik meningkatkan
kinerja di tempat kerja, dan agama bertindak sebagai mediator di antara keduanya
(Forés & Fernandez-Yéfiez, 2023). Harrington et al., (2001) menambahkan bahwa
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semakin banyak nilai dan aspirasi spiritual selaras dengan organisasi, semakin
besar kemungkinan karyawan menemukan makna sejati di tempat kerja.

Selain nilai-nilai spiritual, peran etika kerja Islami juga perlu mendapat
perhatian khusus, karena faktor-faktor tersebut mempengaruhi kinerja karyawan.
Dengan etos kerja berdasarkan prinsip-prinsip Islam, pekerjaan karyawan
dianggap sebagai bagian dari ibadah mereka, sehingga semua pekerjaan
dilakukan dengan kejujuran dan pengabdian. Umam & Auliya, (2018).

Urgensi nilai-nilai etika dan spiritual pada penerapan CSR masih jarang
diteliti. Penelitian terdahulu yang mengaitkan CSR dengan spiritual, moral, etika
masih sangat jarang. Leniwati et al., (2022) mengaitkan CSR dengan spiritual
dimana CSR merupakan bentuk pertanggungjawaban kepada Sang Pencipta
sehingga pertanggung jawaban kepada Profit, People, dan Planet sudah seharusnya
dilakukan sebagai bagian dari tugas manusia di bumi sebagai khalifah. Obyek
penelitian dilakukan di Universitas Islam. Negari et al., (2022) mencoba
mengaitkan implementasi akuntansi Corporate Social Responsbility (CSR) dan
mengembangkan model akuntansi CSR berbasis nilai spiritual untuk
mendapatkan praktik CSR yang lebih baik.

Selain itu, penelitian CSR dengan budaya dan spiritual dilakukan oleh
Rosyid et al., (2021) menghasilkan Corporate Spiritual Leadership tentang penciptaan
budaya spiritual dan spiritual individu. Pahlev, (2018) menemukan Tata kelola
perusahaan yang baik berjalan seiring dengan spiritualitas berdasarkan ajaran
agama. Perusahaan yang memperhatikan sisi spiritual usahanya dapat
berkembang menjadi perusahaan yang berkelanjutan. Perusahaan yang
memperhatikan aspek spiritual tata kelola perusahaan dapat berkembang menjadi
perusahaan yang berkelanjutan.

Penelitian ini berusaha menganalisis lebih dalam penerapan CSR yang
dilakukan di pondok pesantren dikaitkan dengan budaya pesantren, agama, dan
spiritual dan kemudian mengkonstruksi konsep CSR berdasarkan Surat Al-
Mudassir ayat 38-39 dan Kitab Tarbiyah Wa Tahdzib. Surat Al Mudassir dan kitab
ini dijadikan alat untuk mengkonstruksi konsep CSR yang sudah ada dengan
pertimbangan bahwa surat dan kitab ini dijadikan pedoman bagi pondok
pesantren didalam berperilaku sehatri-hari di pesantren. Nilai dan pedoman ini
sudah menjadi budaya bagi pondok pesantren seperti perilaku hidup sederhana,
perilaku jujur dalam perbuatan, perilaku disiplin dalam mengikuti kegiatan,
perilaku rendah hati dimana kesemua nilai tersebut diintegrasikan sehingga
membentuk pertanggungjawaban pondok pesantren terhadap santrinya. Objek
pada penelitian ini adalah pondok pesantren di desa Tagangser Laok Kecamatan
Waru Kabupaten Pamekasan Madura. Konstruksi terhadap konsep CSR
memberikan kontribusi pada ilmu akuntansi yang lebih luas terkait CSR.
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METODE

Penelitian ini menggunakan paradigma interpretivist postmodernist dimana
penelitian mencoba menggabungkan pemaknaan dan melakukan konstruksi
terhadap konsep Corporate Social Responsibility (CSR) dari sudut pandang budaya
organisasi, agama dan spiritual. Paradigma ini mencoba memaknai
pertanggungjawaban pondok pesantren secara empiris dan kemudian
mengkontruksi data-data empiris tersebut disesuaikan dengan budaya pesantren
tersebut sehingga konstruksi yang dihasilkan nanti sesuai dan dapat
diimplementasikan di pondok pesantren pada umumnya. Data yang
dikumpulkan adalah data primer yang diperoleh langsung dari sumbernya yaitu
melalui wawancara secara langsung. Informan kunci adalah pengelola pondok
pesantren yang ada di struktur organisasi pondok pesantren mulai dari pengasuh,
ustadzah, ketua pengurus pondok, bendahara, dan pengurus koperasi.
Trianggulasi data dilakukan wawancara kepada para santri untuk memperkuat
pernyataan informan kunci. Informan dipilih karena informan tersebut
mengetahui dan memang terlibat langsung terhadap penerapan CSR sehingga
diyakini bisa menjawab rumusan masalah penelitian.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah 1)
Observasi dengan metode observasi non participant, yaitu peneliti hanya sebagai
pengamat. Adapun hal-hal yang diobservasi pada penelitian kali ini penerapan
CSR di pondok pesantren di Desa Tagangser Laok Kecamatan Waru Kabupaten
Pamekasan, 2) Wawancara, di mana peneliti melakukan wawancara langsung
kepada informan yang dianggap bisa memberikan informasi yang memang
dibutuhkan. Informan kunci adalah pengurus dan santri pondok pesantren untuk
memperkuat data dengan memberikan beberapa pertanyaan terkait penerapan
CSR di pondok pesantren yang memiliki dampak ekonomi, lingkungan dan sosial,
3) dokumentasi, di mana peneliti memperoleh data dengan cara mencatat atau
menyalin isi dari dokumentasi pendukung yang berkaitan dengan penerapan CSR
pada pondok pesantren tersebut.

Data dianalisis data menggunakan langkah-langkah sebagai berikut 1)
Reduksi Data di mana data diperoleh dengan meringkas, memilih yang penting,
memfokuskan pada yang penting, mengidentifikasi tema dan pola, dan
membuang yang tidak perlu. 2) Penyajian Data yaitu melakukan analisis terhadap
data yang sudah diberikan oleh pengurus pondok pesantren dan meggunakan
Surat Al-Mudassir dan Kitab Tarbiyah Wa Tahdzib sebagai alat analisis. Hal ini
dapat memudahkan dan membantu peneliti didalam menyusun data dan
menemukan pola dan hubungan didalam data tersebut serta mempermudah
didalam penarikan kesimpulan, 3) penarikan kesimpulan yaitu melakukan
penarikan kesimpulan terhadap kontruksi CSR berbasis Surat Al-Mudassir dan
Kitab Tarbiyah Wa Tahdzib pada pondok pesantren. Kesimpulan merupakan
tahap dimana peneliti mempertimbangkan penjelasan pola dan hubungan yang
diteliti atau membuat kontras dan perbandingan guna menjawab rumusan
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masalah pada penelitian tersebut. Adapun kerangka pemikiran kontruksi CSR
dijelaskan pada gambar 1.
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Gambar 1. Model pemikiran konstruksi CSR berbasis surat a al- mudassir ayat
38-39 dan kitab tarbiyah wa tahdzib
Sumber: Data diolah (2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai teori Triple Bottom Line, CSR adalah pertanggungjawaban perusahaan
terhadap Profit, Planet, dan People (3P). Secara empiris di dalam pondok pesantren
ditemukan bahwa 1) Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap
profit yang dimaknai sebagai rezeki yang muncul karena rasa cukup dan rasa
syukur, 2) Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap people
dimaknai sebagai pengabdian amal jariyah, 3) Penerapan Corporate Social
Responsibility (CSR) planetdimaknai sebagai kepedulian dan tanggung jawab
bersama
Corporate Social Responsibility terhadap Profit dimaknai sebagai Rezeki yang
Muncul Karena Rasa Cukup dan Rasa Syukur

Rasa cukup disini berapapun laba yang didapat rugi mau maupun untung
harus merasa cukup sesuai dengan pedoman Al-qur'an. Profit sebagai rasa cukup
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meninggalkan pemborosan dalam kebaikan dunia berarti terpuji. Baik dalam
pakaian, makanan, minuman, kendaraan, tempat tinggal, dan lain-lain. Rasa
cukup mengajarkan untuk berhemat supaya tidak boros dan mendapatkan
tabungan lebih, bersyukur dengan apa yang kita miliki tidak pernah merasa
paling kaya sifat sederhana. Profit tidak hanya diartikan sebagai alat pendapatan
melainkan rezeki yang muncul karena rasa cukup sehingga apapun yang di dapat
selalu cukup sesuai dengan nilai-nilai keislaman dan pola hidup sederhana.
Perilaku hidup sederhana terintegrasi dengan perilaku rendah hati yaitu sikap
seseorang yang sadar akan segala keterbatasan dirinya dengan menjauhi sifat dan
perilaku yang sombong, angkuh dan melebih-lebihkan diri sendiri. Cukup
bertanggung jawab, bersandar dan mensyukuri nikmat yang diberikan Allah SWT
sesuai dengan ajaran Islam karena dalam Islam berlebihan itu tidak baik ada ayat
al-quran surah Al-A’raf:31

G el ond 430158505 95158585 585 anlua 0 sle 2055 04 1 (g
Artinya:
“Wahai anak cucu adam, pakailah pakaianmu yang bagus setiap memasuki
masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebih-lebihan. Sungguh, Allah
tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.”

Rasa cukup terhadap profit pondok pesantren diperkuat oleh penyataan informan
kunci 1 dan 2 sebagai berikut,

“ Bagi kami, profit diartikan sebagai rasa cukup sesuai dengan
target. Karena apapun yang mengambil laba lebih dari harga
penjualan itu sudah masuk riba maka dari tidak mau pesantren ini
berkembang karena hal riba, pedoman kami disini sesuai dengan
al-Qur’an dan kitab.” (wawancara dengan ustadzah Homay)

“Namanya manusia pasti yang berhubungan dengan uang atau
keuntungan pasti ada rasa tamak dan pasti selalu kurang, ada
keinginan untuk memilikinya. Tapi Allah juga maha adil pasti
memberikan semua rezeki kalau orang itu bersyukur, berapapun
laba yang didapatkan dan kita merasa cukup pasti ada saja rezeki
yang datang.” (“Been taoh tibik bak manussah riyah tamak apan pole
urusen pesse apan pole olle ontong pasteh korang maloloh mun la asokkor
dek rik pherrik en allah pasti bedeh pheih rejhekeh se deteng korla asokkor
ben arassah cokop dek rik pherrik en se kobesah’) (wawancara dengan
ustadzah Nur)
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Pernyataan di atas dikuatkan dengan Al-qur'an QS Al-baqarah:275 sebagai
berikut,

Gl asas gl dn s
Artinya : “Dan Allah telah menghalalkan jual beli mengharamkan riba.”

Jadi dapat disimpulkan secara empiris bahwa pertanggunjawaban terhadap profit
yang didapatkan tidak menimbulkan riba sesuai dengan ayat suci Al-quran.
Dengan rasa cukup dan rasa syukur mereka berkeyakinan bahwa Allah akan
memberikan profit/rejeki yang lebih dari itu dan di dalam Islam dilarang
mengambil keuntungan yang menyebabkan riba.
Corporate Social Responsibility terhadap People dimaknai sebagai Pengabdian
Amal Jariyah

Pesantren Bustanul ulum menggunakan mempekerjakan santrinya sebagai
Sumber Daya Manusia sebagai bentuk pengabdian santri kepada pondoknya
menjadi kabuleh (karyawan) selama di pesantren. Santri yang bekerja di pondok
harus memberikan panutan teladan dan berperilaku jujur dan disiplin dalam
berbagai sikap dan perbuatan sebagaimana dinyatakan oleh informan 3 sebagai
berikut,

“ Pesantren mempekerjakan santrinya, pekerjaan itu sebagai
bentuk pengabdian santri kepada pondok dan santri tersebut harus
berperilaku jujur bisa menjadikan contoh atau panutan kepada
orang lain sehingga santri yang lain itu mau memiliki sifat atau
perilaku tersebut karena tidak semua santri dijadikan karyawan di
pesantren. Mereka adalah pilihan dari pengasuh” (wawancara
dengan Ustadzah Yuswatun

Mempekerjakan santri sebagai karyawan pondok tidak diberi gaji. Semua
dilakukan oleh santri- santri tersebut sebagai wujud pengabdian dan mereka
bangga karena untuk mereka pilihan pengasuh dan tidak semua santri bisa
menjadi pekerja sebagaimana dinyatakan oleh informan 4 sebagai berikut,

“Kenapa mau jadi karyawan di pesantren padahal tidak di gaji.
Pertama tidak melihat gaji. Saya mau melakukan pekerjaan ini
lillahi ta’ala. Melakukan ini karena Allah jadi saya tidak mengharap
apapun. Ini bentuk pengabdian saya pada pesantren selama saya
jadi santri, kalau tidak mengabdi sekarang kapan lagi. Saya selama
bekerja tidak pernah mengharapkan imbalan yang berupa
ekonomis saya lebih melihat bagaimana saya bisa mengabdi pada
pesantren tidak hanya memberikan pengabdian menjaga koperasi
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pesantren melainkan lebih dari ini.” (kabuleh tak pernah mikker terro
olleyah geji polan engkok alaksa aki riyah lillahi ta’ala ye riyah tang bentuk
ngabdih selama bedeh e pondhuk mun benni stiyah bileh pole engkok pheih
mikker jhek bisak ah selaen nkok mayuh derin terronah abek abhektiyah dek
pondhuk)

Dari pernyataan di atas secara empiris dapat disimpulkan bahwa
pertanggungjawaban terhadap people adalah dengan melibatkan santri sebagai
karyawan pondok dan bagi santri menjadi karyawan menimbulkan rasa senang
dan bangga karene sudah dipilih oleh pengasuh sehingga pekerjaan ini dimaknai
sebagai pengabdia yang akan menjadi amal jariyah mereka selama berada di
pesantren.
Corporate Social Responsibility terhadap Planet dimaknai sebagai Kepedulian
dan Tanggung Jawab Bersama

Tanggung jawab terhadap lingkungan pesantren menjadi tanggung jawab
bersama santri seperti menjaga dari sampah yang semuanya ditujukan untuk
kesehatan santri. Kesehatan santri menjadi tujuan yang paling utama karena di
dalam pesantren tidak ada kamar khusus untuk santri yang sakit. Oleh karena itu
lingkungan yang bersih dan nyaman akan membuat santri nyaman dalam
menjalani semua kegiatan di pesantren. Bahkan lebih dari itu lingkungan yang
bersih itu dimaknai sebagai kepedulian dan rasa tanggung jawab santri terhadap
sesama sebagaimana dinyatakan oleh informan ke 5 sebagai berikut,

“Menurut saya tanggung jawab lingkungan adalah ketika
lingkungan bebas dari sampah demi kebersihan lingkungan.”

“Lingkungan bersih dan sehat tidak dilihat dari bersih nyaman saja
tapi punya arti dibalik itu yaitu tanggung jawab bersama yang
sudah menjadi pondasi buat santri. Kesadaran dan tanggung jawab
diri sendiri dan bersama itu harus diterapkan dan memiliki
dampak positif bagi pesantren. Ketika santri hanya peduli dengan
diri sendiri dan tidak peduli pada lingkungan itu mencerminkan
bahwa santi tidak mempunyai perilaku disiplin.” (Lengkongan se
ekocak berse ben sehat tak ejhelling nyamannah karo tapeh riyah andik
makna riyah harus tanggung jeweb areng phereng setettih bahan ke
santreh, sadarrah abek thibik en harus andik dampak se bhekus santreh
setak peduli ka lengkong ennah kenla tak mencerminkan kalakoan
esiplin.”(wawancara dengan ustadzah Nur)

“Setiap kegiatan pasti ada punishment jika santri tidak disiplin
dengan adanya kegitan tersebut baik aktivitas setiap harinya
maupun yang bersangkutan dengan kebersihan lingkungan. Ketika
santri tidak mempunyai rasa tanggung jawab bersama, tidak
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melaksanakan dan tidak ada hukumannya pasti santri ngalak
kareppah thibik (maunya sendiri) dan terus menerus akan seperti
itu.” (Kegitan eponduk pakkun bedeh okom ennah ketika santreh riyah tak
atorok tak esiplin dek kegiatan se bedeh eponduk, ketika epondhuk riyah
kegiatan tadek okom ennah apan pole se tentang lengkongan pakkun
ngalak kareppah thibik saros terrossah.”)

Sehingga dengan kepedulian dan tanggung jawab bersama menjaga lingkungan
yang bersih santri bisa melakukan aktivitas dengan nyaman. Lingkungan yang
bersih memberikan dampak positif pada santri baik dari segi kenyamanan dan
kesehatan santrinya. Bukan hanya berdampak pada santri masyarakat pun juga
merasakannya. Kepedulian dan tanggung jawab bersama sudah merupakan
budaya pada pesantren yang merupakan tanggung jawab pesantren kepada
lingkungan sekitar.

Corporate Spiritual Responsibility (CSpR): Model Baru CSR Berdasarkan Surat
Al-Mudassir dan Kitab Tarbiyah Wa Tahdzib

Surat Al-Mudassir ayat 38 dan 39 menjelaskan terkait tanggung jawab dan
tugas dan seseorang terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, bumi dan Allah.
Dari ayat tersebut jelas bahwa setiap manusia di muka bumi ini bertanggung jawab
atas apa yang dilakukannya. Ayat ini merupakan pernyataan kepada manusia
seluruhnya dalam kaitan dengan kebebasan memilih yang telah ditegaskan pada
ayat-ayat sebelumnya. Manusia mau maju meraih kebaikan atau mundur yang jelas
setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya masing-masing.
Maka dari itu semua tugas maupun tanggung jawab sudah menjadi tanggung
jawabnya setiap orang maka lakukan apa yang sudah menjadi tugasnya. Kitab
Tarbiyah Wa Tahdzib ini dijadikan pedoman bagi pondok pesantren didalam
berperilaku sehari-hari di pondok pesantren yaitu perilaku hidup sederhana,
perilaku jujur dalam perbuatan, perilaku disiplin dalam mengikuti kegiatan,
perilaku rendah hati.

Teori  Triple Bottom Line menunjukkan, keberlanjutan suatu
organisasi/ perusahaan dapat eksis selama perusahaan bertanggung jawab
kepada profit, people, dan planet. Pertanggungjawaban profit jelas menjadi tujuan
utama karena tidak ada suata organisasi yang ingin merugi di dalam melakukan
bisnisnya. Profit menjadi suatu hal yang utama di dalam berusaha. Secara empiris
ditemukan bahwa pesantren pun bertanggung jawab terhadap keberlanjutan
pesantrennya. Artinya tidak bisa dipungkiri ada usaha untuk mendapatkan profit.
Tetapi perbedannya adalah wusaha yang dilakukan tidak serta merta
“membutakan” mata mereka dengan mengagungkan profit di atas segalanya,
tetapi ada keyakinan yang ada di dalam diri pengurus pondok pesantren bahwa
profit yang mereka kejar itu sebenarnya adalah rezeki yang muncul karena ada
rasa cukup dan rasa syukur di dalam diri mereka. Pengelola pesantren
menerapkan ajaran pada Kitab Tarbiyah Wa Tahdzib yaitu perilaku hidup
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sederhana sehingga dengan kebiasaan, yang pada akhirnya menjadi budaya di
dalam pondok pesantren, membuat pengelola terbiasa untuk menerima semua
profit sebagai rezeki dengan rasa cukup dan rasa syukur. Rasa ini muncul di
dalam diri mereka sebagai rasa spiritual. Profit yang dimaknai sebagai rasa cukup
meninggalkan pemborosan baik dalam pakaian, makanan, minuman, kendaraan,
tempat tinggal, dan lain-lain. Profit dengan rasa cukup mengajarkan untuk
berhemat supaya tidak boros dan menabung, bersyukur dengan apa yang
dimiliki.

Pertanggungjawaban terhadap people di dalam teori dikatakan bahwa
keberlanjutan perusahaan atau organisasi tidak cukup hanya dengan
menyandarkan kepada profit. Kesejahteraan people dalam hal ini pengelola
pondok pesanten dan para santri juga harus diperhatikan. Keunikan yang terjadi
pada pondok pesantren ini adalah kesejahteraan tidak dimaknai dengan berapa
banyaknya gaj/upah yang pada teori yang ada sekarang menjadi ukuran
kesejahteraan pada umumnya, tetapi

Kebanggan para santri ketika mereka terpilih menjadi karyawan dari
pondok pesantren walaupun mereka tidak di berikan gaji berbalik arah mereka
bahkan memaknai itu sebagai kesempatan untuk mengabdi kepada guru-guru
pesantren yang sudah mengajari mereka banyak hal. Ada rasa kebanggaan dan
keyakinan bahwa pengabdian mereka akan mendatangkan amal jariyah yang
lebih tinggi nilainya daripada gaji/uang. Tidak semua santri bisa menjadi
pengurus. Pesantren Bustanul Ulum menggunakan santrinya sendiri untuk
menjadi karyawan di pesantren dengan menjadi kabuleh (karyawan) selama di
pesantren. Kepercayaan terbangun ketika para santri memiliki perilaku jujur
sebagaimana budaya yang diterapkan berdasarkan kitab Tarbiyah Wa Tahdzib
dimana kejujuran menjadi parameter pemilihan karyawan di pondok pesantren
tersebut. Kesejahteraan yang dimaknai sebagai pengabdian yang mendatangkan
amal jariyah akan terbentuk di hati para santri ketika sisi spiritual mereka
tersentuh sehingga kesejahteraan tidak dimaknai sebagai uang/profit semata
melainkan amal jariyah.

Pertanggungjawaban kepada lingkungan juga dimaknai berbeda. Bila
didasarkan kepada teori yang ada, pertanggungjawaban perusahaan terhadap
lingkungan adalah menjaga kelestarian lingkungan yang memberikan dampak
kepada keberlanjutan perusahaan. Di dalam pondok pesantren, menjaga
lingkungan agar selalu bersih tidak hanya ditujukan untuk menjaga kebersihan
semata tetapi ada kepedulian antar para santri untuk selalu menjaga kebersihan
dan kesehatan masing-masing karena ketika mereka sakit maka santri yang lain
pasti akan tertular dikarernakan kamar mereka yang berbarengan. Sehingga
dengan mereka menjaga lingkungan dan sehat maka mereka sudah “bertanggung
jawab” akan kesehatan santri yang lain. Perilaku disipilin yang diterapkan sesuai
kitab Tarbiya wa tahdzib yaitu perilaku disiplin dalam setiap kegitan misalkan
kegiatan bersih-bersih sampah maupun kegiatan kebersihan lingkungan
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pesantren muncul dimana ada kepedulian sosial pada diri para pengurus dan
santri.

Dari ketiga pertanggungjawaban diatas maka dapat dikontruksi bahwa
Konsep CSR yang ada sekarang akan menjadi lebih baik bila dilandasi dengan
spiritual. Dengan spiritual yang tinggi, perusahaan atau organisasi tidak lagi
melakukan pertanggungjawaban sebatas hubungan manusia dengan manusia,
manusia dengan alam semata tetapi pertanggungjawaban sudah melebihi
hubungan manusia dengan Tuhannya sehingga sudah sewajarnya perusahaan
saling menjaga hubungan manusia dengan manusia dengan bertanggungjawab
kepada profit yang dilandasi dengan rasa cukup dan rasa syukur, bertanggung
jawab kepada planet dengan rasa kepedulian kepada sesama dan merupakan
tanggung jawab bersama serta bertanggung jawab kepada people yang dilandasi
dengan pengabdian dan yakin bahwa yang dikerjakan akan memberikan
kesejahteraan kelak sebagai amal jariyah. Konsep CSpR tidak melihat
pertanggungajawaban dari sisi duniawi tetapi lebuh dari itu ada nilai spiritual
yang menjembatani pertanggungjawaban kepada profit, people, dan planet
sehingga pertanggungjawaban kepada Sang Pencipta.

KESIMPULAN

Setiap organisasi baik profit maupun non profit harus mampu memberikan
kontribusi positif kepada masyarakat yang juga erat kaitannya dengan konsep
triple bottom line profit, peaple dan planet. Hal tersebut dapat dilakukan dengan
pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR). Bentuk pertanggungjawaban
suatu organisasi dalam pelaksanaannya harus disesuaikan dengan budaya
organisasi tersebut sehingga pertanggungjawabannya dapat membawa organisasi
tersebut kepada keberlanjutan. Pertanggungjawaban yang selama ini pada
perusahaan meliputi dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan yang berpusat
pada manusia. Artinya organisasi tersebut melakukan pertanggungjawabannya
dilandasi untuk kepentingan organisasi tersebut seperti meningkatkan
keuntungan perusahaan, nama baik perusahaan dan hal lainnya yang semua
ditujukan untuk profit perusahaan.

Corporate Spiritual Responsibility (CSpR) mencakup tanggung jawab spiritual
perusahaan atau lembaga pesantren untuk profit, peaple dan planet kerena
manusia adalah makhluk tuhan yang berpusat pada tuhan. Tuhan adalah pusat
segala sesuatu, sehingga semua tindakan yang bertanggung jawab pasti
terintegrasi dalam tububh fisik, jiwa dan roh,yang menekankan hubungan antara
manusia dan manusia, manusia dan lingkungan, dan manusia dengan Tuhan.
Perilaku di pondok pesantren yang menerapkan perilaku hidup sederhana,
perilaku jujur, perilaku disiplin serta perilaku rendah hati pada kitab tarbiyah wa
tahdzib terintegrasi ke dalam kehidupan sehari hari dan menjadi budaya para
santri yang menekankan Tuhan sabagai pusat dari pertanggung jawaban terhadap
profit, people, dan planet yang dilandasi dengan spiritual. Tuhan memberikan
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rahmat kepada seluruh umat manusia dan alam semesta dan manusia wajib
menjaga hubungan baik dengan sesama manusia, lingkungan dan Tuhan.

Kontribusi CSpR yang paling penting adalah mengembalikan CSR ke
tujuannya yaitu profit, people dan planet yang berpusat pada Tuhan sebagai
tanggung jawab utama manusia. Konsep ini diharapkan dapat mengubah
kerangka pemikiran dan perilaku manusia untuk memusatkan semua
pertanggungjawaban kepada Tuhan sebagai tujuannya sehingga keberlanjutan
perusahaan atau organisasi akan dicapai.
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